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Salah satu upaya dalam pengentasan kaum miskin adalah mengidentifikasi lokasi tempat tinggal mereka.
Dengan anggapan bahwa di desa miskin kebanyakah rumah tangganya miskin, penelitian ini menggunakan
unit pengamatan desa. Oleh Biro Pusat Statistik status suatu desa diklasifikasikan ke dalam kelompok desa
miskin atau kelompok desa tidak miskin, berdasarkan sejumlah skor sifat atau karakteristik yang dianggap
merupakan indikator dalam pengelompokan. Ingin dipelgari apakah semua karakteristik - karakteristik
sebagai indikator pengelompokan perlu diparhatikan sacara serentak bersama atau ada beberapa yang dapat
diabaikan?. Salah satu cara untuk menjawab permasal ahan tersebut adalah dengan Analisis Diskriminan.
Analisis dalam tugas akhir ini menggunakan Fungsi Diskriminan Linier, yang dapat mengidentifikasi
karakteristik - karakteristik yang dominan dalam menentukan kriteria pengel ompokan. Data yang digunakan
adalah data 7094 desa, hasil survel Biro Pusat Statistik (BPS) yaitu Potensi Desa Sensus Penduduk (PODES
SP) tahun 1990 untuk Propinsi Jakarta Barat. Hasil yang didapat adalah suatu fungsi diskriminan linier yang
berbeda untuk desa - desa urban dan desa— desarural. Fungsi ini juga memberikan karakteristik -
karakteristik yang dominan untuk Kriteria pengelompokan desa - desa urban dan desa - desarural di Propingl
Jasa Barat ke dalam kelompok desa miskin atau tidak miskin. Dari 25 karakteristik untuk desa urban dan 27
karakteristik untuk desarural sebagai kriteria pengelompokan BPS, ternyata yang dominan hanya 9
karakteristik untuk desa urban dan 22 karakteristik untuk desarural.
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